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Wacana gerakan masyarakat adat muncul di Indonesia seringkali dimaknai sebagal upaya untuk melakukan
perlawanan dari ancaman pihak eksternal. Sebagian masyarakat memahami bahwa adat merujuk pada
sebuah praktik ritual, norma, atau pun kebiasaan—sebagian juga memahami bahwa adat merujuk pada
prosedur untuk menyelesaikan sengketa tenurial yang saat ini menjadi agenda LSM. Masyarakat adat di
Indonesia didukung oleh pihak LSM untuk memperjuangkan hak-haknya dengan membawanya turut
berperan dalam ranah legislasi. Tulisan ini mengeksplorasi bagaimana aktivitas LSM dalam mengupayakan
perlindungan dan pengakuan masyarakat lokal yang memiliki klaim hak atas tanah melalui serangkaian
praktik inskripsi. Penelitian ini dilakukan dengan mencakup beberapa proses kegiatan advokast AMAN dan
BRWA di beberapawilayah IKN. Bersamaan dengan posisi saya sebagai fasilitator yang membantu kedua
L SM tersebut, tulisan ini juga menjadi refleksi etnografis. Oleh karenanya, tulisan ini bertujuan untuk
memperlihatkan bagaimana agenda advokasi AMAN BRWA dilakukan untuk mengidentifikasi dan
merumuskan ‘wilayah adat’ serta memperlihatkan bagaimana agenda advokasi tersebut dilakukan dengan
tahapan-tahapan yang sifatnya prosedural, tetapi pada kenyataannya menimbulkan serangkaian konstruksi
dan negosiasi.

...... The discourse of the indigenous peoples’ movement emerging in Indonesiais often interpreted as an
attempt to resist external forces. Some communities define adat as referring to ritual practices, norms or
customs—while others define adat as a procedure for resolving tenurial disputes, which is currently on the
agenda of NGOs. Indigenous peoples in Indonesia are supported by NGOs to advocate for their rights by
involving them in legislation. This paper explores how NGO activities seek to protect and recognize local
communities with land rights claims through a set of inscription practices. The research was conducted by
covering several processes of AMAN and BRWA advocacy activitiesin several IKN areas. Along with my
position as afacilitator assisting the two NGOs, this paper is also an ethnographic reflection. Therefore, this
paper aims to explain how AMAN BRWA's advocacy agendaisto identify and formulate ‘customary
territories and to illustrate how this advocacy agendais carried out through procedural steps, but in reality
leads to a series of constructions and negotiations.
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